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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Chat GPT terhadap 
keterampilan menulis karangan analitik exposisi berbasis literasi 
kritis.adapun latar belakang penulisan ini didasarkan pada kebutuhan 
pembelajaran yang menggunakan teknolgi seperti AI yakni chat GPT dan 
keterampilan abad 21 salah satunya keahlian berpikir kritis yang 
meekankan mahasiswa memiliki kemampuan dalam menilai,mengevaluasi 
dan memaknai informasi. Selain itu juga keterampilan menulis eksposisi 
merupakan kemampuan berpikir tinggi dalam mengungkapkan informasi 
yang nyata dan logis yang dituangkan dalam karangan analitik eksposisi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperiment dengan 23 
orang dikelompok  kotrol dan 23 orang Eksperiment dikelas PG A2 
Mahasiswa PGSD Universitas HKBP Nommensen PematangSiantar. Teknik 
keabsahan data menggunakan uji validitas dan reabilitas. Tehnik analisis 
data menggunakan uji independen T tes. Hasil yang diperoleh dari uji 
independent T test pada kelompok eksperimen terhadap kelompok kontrol 
menunjukkan nilai signifikan dengan jumlah 0,013 kurang dari 0,05 maka 
dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat ditarik kesimpulan terdapat 
pengaruh penggunaan Chat GPT terhadap keterampilan menulis Analitik 
Eksposisi Mahasiswa berbasis Literas Kritis. 
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This study aims to see the effect of GPT Chat on analytical exposition writing 

skills based on critical literacy. The background of this writing is based on 

the needs of learning that uses technology such as AI, namely GPT chat and 

21st century skills, one of which is critical thinking skills that emphasize 

students have the ability to assess, evaluate and interpret information. In 

addition, exposition writing skills are high-level thinking skills in expressing 

real and logical information that is poured into analytical exposition essays. 

The research method used is Quasi-experimental with 23 people in the 

control group and 23 Experimental people in the PG A2 class of PGSD 

Students at HKBP Nommensen University, Pematang Siantar. Data validity 

techniques use validity and reliability tests. Data analysis techniques use 

independent T-tests. The results obtained from the independent T-test in the 

experimental group against the control group show a significant value with 

a total of 0.013 less than 0.05, so Ha is accepted and Ho is rejected. It can be 

concluded that there is an influence of the use of GPT Chat on Critical 

Literacy-based Analytical Exposition writing skills of Students. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam berbicara, membaca,menulis dan memahami bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar (Cahyanto et al., 2024).  Pembelajaran bahasa 

Indonesia dikelas tinggi Mahasiwa  Kelas PG A6 di semester 3 PGSD  merupakan mata 

kuliah Khusus konsentrasi Bahasa Indonesia fokus menulis dengan jumlah 2 sks. Tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia berbeda dalam  tingkat pendidikan umun dengan 

perguruan tinggi (Jing et al., n.d.). Dimana Pembelajaran bahasa Indonesia dipendidikan 

umum lebih mengedepankan kemampuan keterampilan berkomunikasi dan apresiasi 

sastra, Sedangkan dalam Perguruan tinggi lebih keketerampilan gagasan ilmiah seperti 

menyusun karya ilmiah (Dwivedi et al., 2023).  Menulis  merupakan salah satu 

keterampilan produktif yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa PGSD meskipun dapat 

dikatakan keterampilan menulis paling rumit karena didalamnya terdapat proses 

menuangkan ide,gagasan. Demikian juga dengan menulis karangan eksposisi analitik 

teks. Keterampilan menulis salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh mahasiswa 

PGSD karena pada akhir studi  mahasiswa akan menciptakan sebuah karya ilmiah. 

Keterampilan menulis merupakan proses menempatkan  kata, kalimat dan  tanda baca 

sesuai dengan kebutuhan dalam  tulisan (Rizky & Silalahi, 2025). Hal ini sangat perlu 

diperhatikan  karena apabila salah menempatkan kata dan  tanda baca dapat 

menimbulkan salah pamaham bagi para pembaca.  Menulis merupakan proses produktif 

yang melibatkan banyak keterampilan kognitif, afektif, dan perencanaan yang baik 

(Syairofi, 2024). 

 Keterampilan menulis yang  perlu dipahami oleh mahasiswa adalah keterampilan 

menulis karangan  berbasis teks yaitu  eksposisi teks .  Eksposisi  merupakan jenis 

karangan prosa (nonfiksi) dapat diartikan sebagai karangan yang memaparkan, 

menjelaskan, atau menerangkan dengan proses ide, gagasan terhadap  benda/ objek 

berdasarkan fakta sehingga pembaca mendapatkan pengetahuan  baru secara rinci dari 

suatu hal (Zein, 2023). Eksposisi teks adalah teks yang memaparkan sesuatu yang nyata 

atau sesuai dengan fakta yang terjadi dalam kehidupan manusia yang dapat membuat 

manusia mengalami suatu  dampak  akibat  dari suatu phenomena. Teks   eksposisi 

penting untuk dipelajari karena dalam menulis teks eksposisi mahasiswa tidak hanya 

menyampaikan informasi pengetahuan,   atau   gagasan   secara   objektif   dan   logis 

(Suharmawan, 2023).Teks  eksposisi  bukan sekedar  menguji  kemampuan  mahasiswa  

dalam menyampaikan     informasi,    akan tetapi     juga     mengasah     kemampuan     

mahasiswa  di dalam berargumentasi termasuk pula  mengembangkan  kemampuan  

berkomunikasi   secara  efektif.  

Menulis  teks  eksposisi  memiliki  peranan  penting  untuk  diperkenalkan  dengan  

seluruh tingkat pendidikan  (Rishady & Laksono, 2025) Hal  ini  disebabkan  menulis  teks  

eksposisi  telah dipelajari dari sekolah dasar hingga pergurua tinggi.  Sebagaimana teks 
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eksposisi merupakan  jenis  teks yang   memaparkan   mengenai   sejumlah   informasi   

kepada   pembaca   agar   dengan membaca  teks  eksposisi  pembaca  akan  mendapatkan  

pengetahuan  secara  rinci  dari suatu hal atau kejadian yang ditulis Magvira (2025). 

Disamping mengembangkan wawasan,  Mahasiswa diharapkan memahami  langkah-

langkah menulis  teks Analitikal  eksposisi yang didasarkan pada segi struktur dan kaidah  

kebahasaan. Teks eksposisi mempunyai  struktur yang  terdiri dari tesis, argumentasi 

dan penegasan ulang. Sementara dari segi kebahasaan terdiri dari penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, gaya penulisan dan kemampuan dalam menggunakan 

kata dan kalimat disusun  dengan sebaik mungkin dan enak untuk dibaca (Zendrato, 

2024).  

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam keterampilan menulis Teks eksposisi sudah 

seharusnya tidak hanya teori yang disuguhkan oleh dosen pengampu mata kuliah, 

namun sebaiknya  mahasiswa melakukan secara berulang-ulang karena menulis teks 

eksposisi bukanlah hal yang mudah bagi mahasiswa dibutuhkan keseriusan dan 

ketelitian serta mau  melatih diri sehingga mahasiswa terbiasa  menuangkan ide,gagasan  

secara kritis. Terbukti dalam kelas perkuliahan  bahwa terdapat ketimpangan  antara 

pengetahuan teoritis mahasiswa dan keterampilan praktis dalam  menulis dengan baik. 

Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam keterampilan berpikir kritis perlu diberikan  

penenguhan kepada mahasiswa(Walker et al., 2023).. 

 Berpikir kritis perlu dikembangkan  dalam keterampilan menulis karangan teks  

eksposisi karena Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat  

tinggi  yang  dibutuhkan  dalam  pengembangan  keterampilan  abad  21. Berpikir   kritis   

merupakan   kemampuan   menganalisa  situasi berdasarkan   fakta   dan   bukti   yang   

diperoleh   sehingga   akan   menghasilkan   sebuah kesimpulan (Saputra et al., 2024) 

menyatakan bahwa Critical thinking is reasonable reflective thinking focused on deciding 

what to believe or do. Artinya, berpikir kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang 

berfokus pada memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan. Dengan literasi kritis yang 

dimiliki oleh mahasiswa  dapat menunjukkan keterpahamannya terhadap  teks eksposisi 

(Fitriyah et al., 2021). Di era modern, pendidikan dituntut untuk Ini tidak hanya 

menunjukkan pemahaman mendalam tentang subjek, tetapi juga mencakup 

keterampilan penting yaitu  berpikir kritis, dapat berkolaborasi dan memunculkan ide-

ide baru (Ramaul et al., 2024). Pendidikan di Sumatera Utara pun menghadapi tantangan 

serupa, terutama dalam hal kesiapan mahasiswa untuk menganalisis informasi dan 

menyusun argumen secara logis (Kusumastuti et al., 2023). Dari penjelasan diatas 

tentang literasi kristis dengan karangan teks eksposisi Dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kritis sangat erat hubungannya dengan karangan eksposisi dimana dalam 

penulisan karangan eksposisi proses menuangkan ide, gagasan, pendapat terhadap 

sebuah tulisan tentu saja berdasarkan topik yang dibahas atau di diskusikan, sementara 

untuk mengembangkan karangan dalam menulis teks eksposisi sangat dibutuhkan 

Literasi kritis dari mahasiswa (Nareswari & Arfinanti, 2023). Dengan demikian menjadi 

perhatian bagi mahasiswa pentingnya penguatan berpikir kritis dalam dunia pendidikan 

tinggi khususnya Mahasiswa PGSD (Ananda, 2023). 
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Seiring dengan kebutuhan mahasiswa dalam keterampilan menulis teks eksposisi 

penting sekali bagi  mahasiswa untuk dibantu dalam mengolah informasi melalui 

pembelajaran berbasis teknologi,proses pembelajaran saat ini semakin dipengaruhi oleh 

digitalisai. Teknologi kini menjadi bagian penting dalam pendidikan. Salah satu 

perangkat teknologi terpopuler yang sangat digemari mahasiswa masa kini  adalah AI 

yaitu ChatGPT.  Dengan adanya ChatGPT mahasiswa akan lebih aktif dalam menulis 

karangan teks eksposisi dimana mahasiswa dapat terbantu untuk menemukan kerangka 

karangan sesuai dengan topik yang dipilihnya.  Mahasiswa banyak memamfaatkan 

ChatGPT untuk mencari ide awal topik penelitian, membangun argument,menyusun 

strukture hingga mengolah data dengan bantuan instruksi promt  Ewisra ndrah  (Asmara 

& Sari, 2021) Melalui Chat GPT diharapkan  mahasiswa semakin termotivasi bekerja 

dikarenakan waktu mereka lebih efisien untuk meningkatkan kualitas logika dan 

argument,serta memberikan solusi relevan terhadap kesulitan yang dihadapi  Jason 

Maximilian (Aprilia et al., 2022). Dengan bantuan Chat GPT mahasiswa lebih mudah  

untuk memulai kegiatan menulis, Salah satu kesulitan bagi mahasiswa dalam menulis 

karangan eksposisi kurang  mampu  memulainya darimana serta Kurang dalam 

menemukan ide sehingga sulit memulainya, Namun dalam hal ini  Mahasiswa hanya 

diperbolehkan menggunakan  ChatGPT dalam menemukan  kerangkan  karangan saja  

sesuai dengan topik yang diangkat. Akan tetapi dalam mengembangkan kerangka 

karangan tersebut mahasiswa diharapkan mampu menggunakan keterampilan berpikir 

kritisnya untuk mengembangkan tulisan mereka. Oleh karena itu, dosen harus 

mengawasi dan memberitahukan mahasiswa cara menggunakan ChatGPT dengan benar, 

mendorong mereka untuk mengikuti standar akademis, dan memastikan informasi yang 

mereka dapatkan akurat dan relevan sekaligus mencegah plagiarisme. (Supriyono et al., 

2024).   

Sebagaimana juga penelitian yang dilakukan oleh   Restika sari dkk ( 2025). Peneliti 

menemukan beberapa permasalahan  (1) Kurangnya pemahaman peserta didik 

mengenai struktur teks eksposisi, (2) Peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menyusun kerangka karangan sesuai dengan struktur teks eksposisi, (3) Peserta didik 

mengalami kesulitan atau bahkan tidak menyertakan fakta untuk memperkuat pendapat 

dalam tulisan eksposisinya (Hendriani, 2018), (4) Peserta didik belum dapat 

menggunakan ejaan, tanda baca dan huruf kapital dengan tepat, (5) Peserta didik tidak 

fokus pada satu topik bahasan sehingga argumen yang disampaikan seringkali tidak 

relevan dengan tesis yang diajukan (Rantau, 2022).  

Berdasarkan observasi dikelas mata kuliah pembelajaran bahasa Indonesia dikelas 

tinggi  mahasiswa  PGA6 PGSD.  Peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas 

dengan judul “Pengaruh Chat GPT Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Teks 

Exposisi Mahasiswa PGSD Berbasis Literasi Kritis”. Penelitian bertujuan melihat 

pengaruh Chat Gpt dalam keterampilan menulis Teks eksposisi berbasis literasi kritis 

2. METODE  

Penelitian iini menggunakan pendekatan kuantiatif menggunakan metode 

penelitian Experimen dengan desain Quasi eksperiment. Populasi pada penelitian ini 
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yaitu seluruh mahasiswa PGA6, dibagi menjadi dua kelompok.  Dimana kelompok sample 

tersebut dibagi atas 22 orang sebagai kelompok Eksperimen dan 23 orang sebagai 

kelompok control (Nisrina et al., 2021).. Jadi jumlah sample keseluruhan adalah 45 

mahasiswa.    

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pre-Test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Table 1. Hasil Kelompok Eksperimen da Kontrol 

N0 Experiment Nilai Kontrol Nilai 

1 Arni 40 Mesra  70 
2 Lenny 20 Nonika 40 
3 Chindy 40 Jesika 35 
4 Lola 25 Melda 50 
5 Selfina 40 Allysa 25 
6 Rafael 70 Dorista 45 
7 Dear 60 Angel 95 
8 Yunani 45 Fernando 40 

9 Hesti 65 Mealikha 90 
10 Ajeng 25 Rosanti 68 
11 Lena 55 Cherry 30 
12 Aldi 10 Qeen 40 
13 Dear mada 30 natasya 55 
14 kristina  50 Mariani 20 
15 Evelyn 45 Rut 30 
16 Talenta 85 Jesika Agnes 65 
17 Three snnya 20 Febrina 55 
18 Andre 70 Corry 55 
19 Putri 40 Ruly 35 
20 Leony 80 winne 70 
21 Jacky 30 Jihan 30 
22 Emelia 30 Wahyu 30 
23 Miranda 15    
Jumlah 990  Jumlah 1.073 

Rata-rata 43.0435  Rata-rata 48.7727 
 
Dari hasil belajar mahasiswa kelompok eksperimen diperoleh atas pre-test dengan 

nilai terendah 10, nilai tertinggi 85, dan rata-rata 43, 0435, sdangkan hasil belajar 

kelompok control  diperoleh atas pre-test dengan nilai terendah 20, nilai tertinggi 95, 

rata-rat 48,7727 (Destiana, 2019). 
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Hasil Post-Test Eksperimen dan Kontrol 

Table 2. Hasil  Post-Test kelompok Experimen dan Kontrol 

No Experiment nilai Kontrol 
 
Nilai 

1 Arni 75 Mesra 65 
2 Lenny 65 Nonika 65 
3 Chindy 75 Jesika 85 
4 Lola 55 Melda 85 
5 Selfina 70 Allysa 45 
6 Rafael 80 Dorista 55 
7 Dear 70 Angel 60 
8 Yunani 85 Fernando 45 
9 Hesti 40 Mealikha 55 
10 Ajeng 70 Rosanti 40 
11 Lena 80 Cherry 60 

12 Aldi 60 Qeen 60 

13 Dear mada 55 natasya 85 
14 Kristina 80 Mariani 55 
15 Evelyn 75 Rut 60 
16 Talenta 95 Jesika Agnes 45 
17 Three snnya 50 Febrina 65 
18 Andre 80 Corry 65 
19 Putri 80 Ruly 35 
20 Leony 95 winne 55 
21 Jacky 60 Jihan 30 
22 Emelia 60 Wahyu 55 
23 Miranda 70   
Jumlah 1625 Jumlah 1270 

Rata-rata 70.65 Rata-rata 57.72 
 
Dari Dari hasil belajar mahasiswa kelompok eksperimen diperoleh atas pre-test 

dengan nilai terendah 40, nilai tertinggi 95, dan rata-rata 70,65,  sedangkan hasil belajar 

kelompok control  diperoleh  data atas pre-test dengan nilai terendah 30, nilai tertinggi 

85, rata-rata 57 

Hasil Observasi  

Observasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perdedaan terhadap 

penerapan metode eksperimen pada pembelajaran materi karangan teks eksposisi  

berbasis literasi kritis (Pangastuti & Oktaviarini, 2019). Disisni peneliti bertindak 

sebagai dosen dan bekerja sama dengan teman sejawat sebagai pengamat (Latifah & 

Hasan, 2020). Pada kelas control Dosen  menerapkan metode ceramah (Marlina et al., 

2021). Daam proses pembelajaran ada mahasiswa tidak terlalu memperhatikan dan 

lebih senang mengobrol dengan mahasiswa lain, da nada mahasiswa yang 



 

ISIHUMOR: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 4 No. 2 April 2026| 605  
 

memperhatikan akan tetapi tidak memahami apa yang disampaikan oleh dosen 

(SAUSAN, 2018). Sementara pada kelompok eksperimen dengan menerapkan media 

eksperimen didapat respon dari mahasiswa aktif mengembangkan karangan  masing-

masing sesuai yang diharapkan dari materi yang disampaikan oleh dosen (Sinaga et al., 

2021). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis penelitian kelompok 

eksperimen yang menggunakan media kelompok eksperimen lebih efektif daripada 

kelompok control yang menggunakan metode ceramah (Konvensional). Hal ini 

menunjukkan dengan menggunakan uji hipotesis sample t-test yaitu, nilai 0,013 lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa metode Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi 

Dapat disimpilkan bahwa media eksperimen berpengaruh meningkatkan literasi kritis 

mahasiswa PGA6 dalam keterampilan menulis karangan eksposisi. 
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